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ABSTRAK

PENILAIAN IMPLEMENTASI TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
BERDASARKAN FRAMEWORK COBIT 5 FOKUS SUBDOMAIN APO 04
(ALIGN, PLAN AND ORGANISE)

(Studi Kasus PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung)

Oleh
Kharisma Sukma Amin

Sebagian besar perusahaan maupun organisasi telah menggunakan teknologi
informasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi performa bisnis. Agar
efektifitas dan efisiensi dari penggunaan teknologi informasi tercapai, diperlukan tata
kelola teknologi informasi yang baik agar tujuan yang diingingkan tercapai. Dalam
menghadapi persaingan dengan perusahaan lain di sektor yang serupa, Bank
Tabungan Negara selalu berupaya memberikan yang terbaik, menyediakan pelayanan
yang prima dan bekerja dengan optimal dan baik. Meskipun telah menggunakan
teknologi informasi yang handal, pada implementasi di lapangan masih terdapat
beberapa kendala yang tidak bisa dihindari. Pada divisi IT masih terdapat kendala
yaitu kendala teknisi terkait peralatan IT, aplikasi Branch Delivery System (BDS),
produk layanan transaksi, layanan tambahan dan e-channel. Pada penelitian ini,
dilakukan penilaian tata kelola teknologi informasi berdasarkan framework COBIT 5
fokus subdomain APO 04. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat capability model dan nilai risiko serta memberikan rekomendasi perbaikan
tata kelola teknologi informasi di PT. Ban k Tabungan Negara Kantor Cabang
Teluk Betung. Metodologi yang digunakan adalah metode pengumpulan data dan
analisis data. Metode pengumpulan data terdiri dari perumusan masalah, studi
literatur, observasi, wawancara dan kuesioner. Metode analisis data dilakukan
dengan menghitung hasil jawaban kuesioner menggunakan skala pengukuran likert
untuk mendapatkan nilai current capability model, expected capability model dan
nilai risiko, menghitung gap dan memberikan rekomendasi perbaikan. Hasil dari
penelitian ini diketahui bahwa nilai current capability model pada sub domain
APOO04 (mengelola inovasi) adalah 3,77, expected capability model bernilai 4,1 dan
didapatkan 12 rekomendasi perbaikan.

Kata kunci — COBIT 5, Penilaian Tata Kelola Teknologi Informasi, Capability
ModelCurrent Capability Model, Expected Capability Model.



ABSTRACT

IT GOVERNANCE ASSESSMENT BASED ON COBIT 5 FRAMEWORK
FOCUSED ON SUBDOMAIN APO04 (ALIGN, PLAN AND ORGANISE)
(Case Study : Bank Tabungan Negara Teluk Betung Branch Office)

By
Kharisma Sukma Amin

Most of companies and organizations have used information technology to improve
the effectiveness and efficiency of business performance. In order for the
effectiveness and efficiency of information technology to be achieved, it is necessary
to have good information technology governance so that the desired goals are
achieved. In facing competition with other companies in similar sectors, Bank
Tabungan Negara always strives to provide the best, provide excellent service and
work optimally. Despite using reliable information technology, when the
implementation there are still some obstacles that cannot be avoided. In the IT
division, there are still obstacles that is technical problems related to IT equipment,
Branch Delivery System (BDS) applications, transaction service products, additional
services and e-channels. In this study, an assessment of information technology
governance was carried out based on the COBIT 5 framework focusing on APO04
subdomain. The purpose of this study was to determine the level of capability model
and risk value also provide recommendations for improving information technology
governance at PT. Bank Tabungan Negara Teluk Betung Branch Office. The
methodology used is the method of data collection and data analysis. Data collection
methods consist of problem formulation, literature study, observation, interviews and
questionnaires. The data analysis method is carried out by calculating the results of
the questionnaire answers using a Likert measurement scale to get the current
capability model level, expected capability model level and risk value, calculate the
gap and provide recommendations for improvement. The results of this study show
that the value of the current capability model in APO04 (manage innovation) sub
domain is 3,77, the expected capability model is 4,1 and 12 recommendations for
improvement are obtained.

Keywords — COBIT 5, IT Governance Assessment, Capability ModelCurrent
Capability Model, Expected Capability Model.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu faktor penting
untuk meningkatkan efektifitas serta efesiensi kinerja bisnis. Untuk menunjang
kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan tepat sesuai tujuan tergantung seberapa
jauh tata kelola teknologi informasi yang sedang dilakukan. Tata kelola teknologi
informasi mampu mewujudkan manfaat teknologi informasi untuk memenubhi
kebutuhan perusahaan atau organisasi serta mampu mengendalikan sumber daya
teknologi informasi melalui proses terstruktur dengan tujuan menciptakan proses

teknologi informasi yang dibutuhkan suatu perusahaan [1].

Tata kelola teknologi informasi berfokus kepada penentuan pengambilan keputusan
yang diinginkan dalam pemanfaatan teknologi informasi di suatu organisasi atau
perusahaan. Mayoritas organisasi atau perusahaan publik dan swasta telah
menggunakan kerangka tata kelola teknologi informasi sebagai acuan untuk menilai
dan meningkatkan tata kelola teknologi informasi di suatu organiasi atau perushaan

guna mencapai nilai efektifitas yang maksimal [2].

PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dibidang Perbankan yang telah berdiri sejak tahun 1897.
Berkomitmen menjadi Bank yang berupaya meningkatkan keunggulan kompetitif
melalu inovasi pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis digital
serta menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas, professional

dan memiliki integritas yang tinggi.



Pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung
yang merupakan salah satu cabang dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.
Meskipun telah memiliki teknologi informasi yang handal serta unggul, tetapi pada
implementasi di lapangan masih terjadi kendala yang tidak bisa di hindari. Divisi IT
pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung berperan berfokus
sebagai pelaksana, yaitu melakukan penilaian terhadap teknologi dan menerima ide
inovasi dengan terbuka yang berkaitan dengan lingkungan untuk kepentingan bisnis
dan memastikan keberhasilan. implementasinya, selalu menjaga sistem kerja salah
satunya dengan melakukan sistem rotasi sesuai dengan SOP (Standard Operating
Procedure) yang berlaku serta melakukan dokumentasi terhadap perkerjaan yang
dilakukan. Serta menangani kendala teknisi terkait sarana teknologi informasi yang
terjadi di lapangan. PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung
memiliki 7 kantor unit yang bernaung di bawahnya. Penyebab utama dalam
penangan kendala teknisi adalah SDM (Sumber Daya Manusia) di divisi IT yang
kurang pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung.

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) merupakan
kerangka kerja yang diakui secara internasional standar yang dibuat oleh ISACA
(Information Systems Audit and Control Association) untuk mengelola IT
Governance dengan tujuan untuk mengembangkan suatu kebijakan teknologi
informasi yang akan menjaga integritas data, menjaga aset, memungkinkan tujuan

organisasi tercapai secara efektif dan menggunakan sumber daya secara efisien [3].

Oleh karna itu, penulis akan melakukan penelitian tentang evaluasi tata kelola
teknologi informasi menggunakan kerangka kerja COBIT 5 (Control Objectives for
Information and Related Technologies) dengan studi kasus di PT. Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung dengan fokus menggunakan
sub domain APO 04 (Manage Innovation) Tujuan dilakukan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi hasil evaluasi tata kelola teknologi informasi kepada
perusahaan perbankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan tata kelola teknologi

informasi di masa depan sesuai dengan proses bisnis perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang di bahas pada penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana proses evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi di PT. Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung dengan
menggunakan Framework COBIT 5 fokus subdomain APO04 ?

2. Apa saran serta rekomendasi yang dapat diberikan pada PT. Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung dengan
menggunakan Framework COBIT 5 fokus subdomain APO04 ?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang di bahas pada peneltian ini antara lain :

1. Melakukan analisis terhadap teknologi informasi pada PT. Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Teluk Betung.
2. Proses evaluasi ini menggunakan kerangka kerja Framework COBIT 5

dengan berfokus pada domain APO04 (Manage Innovation).
1.4 Tujuan

Adapun tujuan yang di bahas pada penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui tingkat capability model dari tata kelola teknologi informasi pada
PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung.

2. Mengetaui nilai level resiko dari tata kelola teknologi informasi pada PT.
Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung.

3. Memberikan rekomendasi perbaikan tata kelola teknologi informasi pada PT.

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung.
1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang di bahas pada penelitian ini antara lain :

1. Membantu menemukan beberapa hal yang perlu di perbaiki dari tata kelola
teknologi informasi serta implementasi pada PT. Bank Tabungan Negara

Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung.



2. Rekomendasi dari hasil penelitian dapat dijadikan saran utnuk pengembangan
dan perbaikan tata kelola teknologi pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor
Cabang Teluk Betung.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi berikut adalah:

1. BAB I: PENDAHULUAN
BAB | merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang, batasan
masalah, tujuan, manfaat serta sistematika penulisan.

2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
BAB Il merupakan tinjauan pustaka yang memuat beberapa definisi mengenai
beberapa istilah dalam pengerjaan skripsi yang diambil dari berbagai sumber
(buku, jurnal, dan lain sebagainya) berisi tentang defenisi audit, teknologi
informasi, tata kelola teknologi informasi, pemilihan kerangka kerja tata kelola
teknologi informasi, COBIT, COBIT 5, process reference model COBIT 5,
Domain APO, APO 04 manage innovation, RACI chart, skala likert, persamaan
menentukan nilai current, expected dan risk capability model dan penelitian

sebelumnya yang berkaitan.

3. BAB IlIl: METODOLOGI PENELITIAN
BAB Il merupakan metodologi penelitian yang mencangkup jadwal penelitian,
alat dan bahan penelitian serta metode penelitian.

4. BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB IV merupakan hasil dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian yang
dilakukan dan pengolahan data dari hasil penelitian.

5. BAB V: KESIMPULAN
BAB V merupakan penutup berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian serta

rekomendasi berdasarkan penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit

Audit merupakan suatu kegiatan proses yang dilakukan oleh seorang auditor guna
mendapatkan sumber informasi dan data yang akurat mengenai suatu perusahaan
atau organiasi untuk memastikan bahwa sistem, proses, atau produk yang berjalan
dengan tepat. Tujuan dilakukannya audit adalah memberikan hasil evaluasi pada
suatu sistem atau prosess yang sedang berjalan pada suatu organisasi atau perusahaan
yang memungkinkan auditor untuk melakukan evaluasi mengenai sistem dengan cara
melakukan memeriksa kualitas sistem serta pengujian sistem. Audit mampu memberi
peringkat kelemahan maupun kelebihan dalam pengelolaan sistem yang sedang
berjalan dan juga mampu memberikan informasi perbaikan proses pada suatu sistem

atau proses yang kurang optimal [4].

2.2 Teknologi Informasi

Teknologi informasi memiliki peranan sangat penting pada aspek kehidupan
masyarakat. Teknologi informasi adalah teknologi untuk menyimpan data,
memproses data, menyusun data serta memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan berkualitas. Informasi tersebut biasanya
digunakan untuk kepentingan pribadi, pemerintahan suatu perusahaan atau
oorganisasi dalam pengambilan keputusan.

Tujuan teknologi informasi adalah memecahkan suatu permasalahan,
mengembangkan kreativitas, meningkatkan efektivitas serta memberikan efesiensi
waktu guna mempermudah manusia dalam mengelola informasi. Teknologi
infromasi harus terencana dengan matang karena teknologi informasi sebagai
pendorong utama adanya suatu proses perubahan suatu sistem yang memberi

feedback penting tujuan stategis [5].



2.3 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola merupakan rangkaian suatu proses yang berhubungan dengan kebijakan,
aturan, pengelolaan, manajemen serta pengendalian suatu perushaan. Tata kelola
mencangkup relasi para stakeholder dan tujuan manajemen organisasi. Hal ini untuk
memastikan bahwa teknologi informasi pada organisasi atau perusahaan dapat
diterapkan untuk mempertahankan dan memperluas strategi demi mencapai tujuan
teknologi informasi [6]. Tata kelola teknologi informasi merupakan seluruh
cangkupan tentang pengelolaan organisasi yang mencangkup proses organisai. Pada
tata kelola teknologi informasi terjadi pengambilan keputusan dengan memastikan
adanya penerapan penggunaan teknologi informasi dalam manajemen strategi
organisasi. Kegiatan tata kelola teknologi informasi ini berfokus pada manajemen
dan pengunaan teknologi informasi demi tercapainya suatu tujuan organisasi atau

perusahaan.

Tujuan utama tata kelola teknologi informasi ini adalah untuk menyeimbangkan tiap
proses bisnis yang ada pada organisasi atau perusahaan dengan kondisi teknologi
informasi yang diterapkan saat ini, memaksimalkan penggunaan teknologi informasi
untuk mengoptimalkan penerapan teknologi informasi serta mengukur kinerja yang
dihasilkan teknologi informasi. Artinya tata kelola teknologi informasi adalah bagian
dari proses tata kelola teknologi informasi suatu organisasi yang berkaitan dengan
stakeholder, sturktur dan proses bisnis organisasi yang memastikan sumber daya
manusia terkait dengan teknologi informasi yang diterapkan sejalan dengan strategi
dan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi untuk mendapat hasil yang
diharapkan.

2.4 Pemilihan Kerangka Kerja Tata Kelola Teknologi Informasi

Terdapat beberapa kerangka kerja yang digunakan untuk tata kelola teknologi
informasi, diantaranya adalah COBIT (Control Objectives for Information and
Related Technologies), TOGAF (The Open Group Architecture Framework), CMMI
(Capability Maturity Model Integration), ITIL, ISO/IEC 38500, PRINCE2® dan
lainnya. Framework COBIT 5 merupakan kerangka kerja yang menyeluruh sebagai

sumber panduan yang konsisten dalam manajemen teknologi informasi suatu



organisasi atau perusahaan [7]. Berikut perbandingan area cangkupan pada kerangka
kerja COBIT 5, yaitu:

1.

ITIL V3 2011 dan ISO/IEC 20000 termasuk dalam bagian proses manajemen
domain DSS, domain BAI dan beberap proses domain APO.

ISO/IEC 27000 series termasuk dalam bagian proses keamanan dan resiko
pada domain EDM, APO dan DSS serta berbagai aktivitas baik melakukan
pemantauan dan evaluasi pada domain MEA.

ISO/IEC 31000 series termasuk dalam bagian proses manajemen resiko pada
domain EDM dan APO.

TOGAF termasuk dalam bagian proses sumber daya tata kelola pada domain
EDM dan proses arsitektur teknologi informasi pada domain APO.

Capability Maturity Model Integration (CMMI) (development) termasuk
dalam bagian proses terkait pembangunan aplikasi dan akuisisi pada domain
BAI serta proses organisasi dan kualitas pada domain APO.

PRINCE2 termasuk dalam proses portofolio pada domain APO dan proses

manajemen proyek pada domain BAI [7].

Evaluate, Direct and Monitor

ISO/IEC 38500

Align, Plan and Organise

S Build, Acquire and Implement
—

ITIL ¥3 2011 and IS0/EC 20000

Monitor, Evaluate
Deliver, Service and Support and Assess

Gambar 2. 1 Area Cakupan COBIT 5 Berdasarkan Standar Kerangka Kerja Lainnya

(Sumber: ISACA, 2012)



2.5 COBIT

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) dikembangan
pertama kali pada tahun 1996. COBIT merupakan seperangkat panduan untuk
mengimplemtasikan tata kelola teknologi informasi serta kerangka kerja yang diakui
secara internasional dengan standar yang dibuat oleh ISACA (Information Systems
Audit and Control Association) untuk mengelola IT Governance dengan tujuan untuk
mengembangkan suatu kebijakan teknologi informasi yang akan menjaga integritas
data, menjaga aset dan membantu manajemen sistem dan mengelola resiko terkait
tata kelola teknologi informasi untuk memungkinkan tujuan organisasi tercapai

secara efektif dan menggunakan sumber daya secara efisien [3].

2.6 COBIT5S
COBIT 5 merupakan generasi terbaru dari panduan ISACA (Information Systems
Audit and Control Association) berdasarkan pengembangan dari COBIT 4.1 yang
membahas terkait manajemen teknologi informasi dan tata kelola teknologi
informasi. COBIT 5 menyediakan kerangka kerja terbaik untuk mengelola, mengukur
serta memantau kinerja IT, menjelaskan dan menyediakan semua proses model
manajemen teknologi informasi secara detail [7]. Berdasarkan ISACA (2015) dalam
buku “4 Business Framework for the Governance and Management of Enterprise
IT” menjelaskan bahwa COBIT 5 memiliki 5 prinsip utama dalam manajemen IT dan
tata kelola teknologi informasi perusahaan, yaitu:
1. Memenuhi kebutuhan stakeholder
Pada aspek ini serangkaian tujuan umum perushaan kebutuhan stakeholder
dipengaruhi oleh sejumlah pendorong, misalnya perubah strategi, perubahan
bisnis dan peraturan lingkungan dan teknologi baru. Setiap perusahan
memiliki tujuan berbeda. Kebutuhan Stakeholder diterjemahkan ke dalam
Goasl Cascade untuk menjadi tujuan yang lebih spesifik dan dapat di
implementasikan dan disesuaikan dengan kondisi tertentu: Tujuan perusahaan
(enterprise goal) mencangkup tujuan yang terkait IT dan tujuan yang akan
dicapai enabler (enabler goal). Selain itu sistem tata kelola IT harus
mempertimbangkan semua stakeholder pada saat membuat keputusan tentang

manfaat, sumber daya dan resiko.



2. Melindungi kebutuhan perusahaan end-to-end
Pada aspek ini mencangkup semua fungsi dan proses dalam perushaan dan
mengintegrasikan tata kelola teknologi informasi perusahaan. Proses ini
mampu mengatur dan mengelola IT perusahaan yang dibutuhkan dalam
lingkup perusahaan. COBIT 5 juga mampu menangani semua layanan IT
internal maupun IT eksternal yang relevan dengan tata kelola teknologi
informasi perushaan.

3. Menerapkan sebuah kerangka Kkerja terintegrasi
Pada aspek ini perusahaan mampu menggunakan kerangka kerja COBIT 5
sebagai framework tata kelola umum dan terintegrasi. Selain itu kerangka
kerja COBIT 5 menyatukan semua pengetahuan dan proses yang sebelumnya
yang sudah ada di berbagai framework ISACA seperti (COBIT, VAL IT, Risk
IT, BMIS, ITAF, dan lainnya).

4. Melakukan pendekatan secara holistik
Pada aspek ini mendukung penerapan tata kelola Tl dan sistem manajemen
perusahaan dalam membantu mencapai tujuan perusahaan dengan pendekatan
holistic untuk mempertimbangkan bahwa setiap enabler saling mempengaruhi
satu sama lain untuk menentukan apakah penerapan tata kelola teknologi
informasi dan manajemen TI dengan menggunakan COBIT 5 akan berhasil
untuk perusahaan.

5. Memisahkan tata kelola dengan manajemen
Kerangka kerja COBIT 5 membuat perbedaan yang jelas antara tata kelola
dan manajemen. Kedua ilmu ini mencangkup jenis kegiatan yang berbeda,

struktur organisasi berbeda dan melayani tujuan yang berbeda [7].
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Figure 2. COBIT 5 Principles
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Gambar 2. 2 Prinsip Utama COBIT 5

2.7 Proses Reference Model Pada COBIT 5.0

Perusahaan atau organisasi dapat mengendalikan prosesnya sesuai dengan
keinginannya, selama semua tujuan tata kelola dan manajemen yang diperlukan
tepenuhi. Proses Reference Model pada COBIT 5 ini mewakili seluruh proses yang
berkaitan dengan aktivitas IT serta menjelaskan secara detail mengenai tata kelola
dan proses bisnis. Model proses ini bukan satu satunya yang model proses yang
diterapkan pada suatu perusahaan. Setiap perusahaan harus menentukan prosesnya
sendiri dengan mempertimbangkan situasi spesifik yang akan di terapkan di

perusahaan tersebut [7].

Figure 15. COBIT 5 Governance and Management Key Areas

|
Business Needs

Governance

Evaluate

Management Feedback

Management

Monitor
(MEA)

Gambar 2. 3 Governance and Key Areas COBIT 5
(Sumber: ISACA, 2012)
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Pada proses Reference Model COBIT 5 dibagi menjadi dua domain proses utama
yaitu tata kelola dan manajeman teknologi informasi perushaan seperti pada gambar
3.3.

1. Governance (Tata Kelola)
Pada proses ini tata kelola teknologi informasi digunakan untuk memastikan
bahwa kebutuhan stakeholder serta kondisi perusahaan dievaluasi untuk
memastikan keseimbangan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis. Serta
menentukan prioritas pengambilan keputusan dan memantau kinerja dan
kepatuhan terhadap arah dan tujuan yang telah disepakati. Pada proses ini
memuat satu domain COBIT 5 yaitu domain APO (Align, Plan and Organise)

yang memuat enam proses tata kelola.

2. Management (Manajemen)

Pada proses manajemen berfungsi untuk membangun, merencanakan, dan
mantauan aktivitas sesuai dengan arahan yang ditetapkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuan perushaan. Proses manajemen terdiri dari empat
domain yang sesuai dengan area plan, build, run dan monitor (PBRM).
Kemudian domain tersebut akan mencangkup keseluruhan aspek domain IT
yaitu Align, Plan, and Organise (APO), Build, Acquare, and Implement
(BAI), Deliver, Service and Support (DSS), Monitor, Evaluate, and Assess
(MEA) [7].
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Figure 16. COBIT 5 Process Reference Model
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Gambar 2. 4 COBIT 5 Process Reference Model
(Sumber: ISACA, 2012)

2.8 Domain APO (Align, Plan and Organise)
Domain APO (Align, Plan and Organise) menjelaskan proses yang diperlukan untuk

perencanaan dan pengorganisasian sumber daya IT internal maupun eksternal yang

efektif, termasuk perencanaan inovasi, manajemen resiko serta pengelolaan kualitas

IT. Domain APO berfokus pada kegiatan yang mencakup kebijakan, arsitektur

perusahaan, inovasi, manajemen keuangan dan manajemen portofolio pada bidang IT

agar dapat berkontribusi untuk pencapaian tujuan bisnis. Pada COBIT 5 domain APO

memiliki 13 proses:

1.

o g~ D

APOO1 Manage The IT Management Framework (Mengelola Kerangka
Manajemen IT)

APOO02 Manage Strategy (Mengelola Strategi)

APOO03 Manage Enterprise Architecture (Mengelola Arsitektur Bisnis)
APOO04 Manage Innovation (Mengelola Perubahan)

APOO05 Manage Portfolio (Mengelola Dokumen)

APOO06 Manage Budget and Costs (Mengelola Anggaran dan Biaya)
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7. APOO07 Manage Human Resources (Mengelola Sumber Daya Manusia)
8. APOO08 Manage Relationships (Mengelola Relasi)

9. APOO09 Manage Service Agreements (Mengelola Perjanjian Layanan)
10. APO10 Manage Suppliers (Mengelola Pemasok)

11. APO11 Manage Quality (Mengelola Kualitas)

12. APO12 Manage Risk (Mengelola Risiko)

13. APO13 Manage Security (Mengelola Keamanan)

2.9 APO04 Manage Innovation (Mengelola Perubahan)

Menjaga kesadaran akan teknologi informasi serta layanan, mengidentifikasi peluang
inovasi dan merencanakan bagaimana cara memanfaatkan inovasi berdasarkan
kebutuhan bisnis. Menganalisis peluang yang dapat diciptakan atau peningkatan
bisnis dengan adanya dukungan teknologi yang handal, layanan atau inovasi bisnis
yang mendukung IT serta perencaan strategis sesuai dengan keputusan perusahaan

[8]. Pada domain APO 04 memiliki 6 proses, yaitu:

2.9.1 APO 04.01 Ciptakan Lingkungan Yang Kondusif Untuk Inovasi
Ciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi, dengan mempertimbangkan
masalah seperti budaya, penghargaan, kolaborasi, forum teknologi, dan mekanisme

untuk mempromosikan dan menangkap ide karyawan.

2.9.2 APO 04.02 Pemahaman Tentang Lingkungan Perusahaan
Bekerja dengan pemangku kepentingan terkait untuk memahami tantangan mereka.
Memiliki pemahaman yang memadai tentang strategi perusahaan dan lingkungan
persaingan atau kendala lain sehingga peluang yang diciptakan teknologi baru

dapat diidentifikasi.

2.9.3  APO 04.03 Pemantauan Serta Pengamatan Lingkungan Teknologi
Pemantauan dan pemindaian sistematis lingkungan eksternal perusahaan untuk
mengidentifikasi teknologi baru yang berpotensi menciptakan nilai (misalnya,
dengan menerapkan strategi perusahaan, mengoptimalkan biaya, menghindari
keusangan, dan memungkinkan proses perusahaan dan IT yang lebih baik).
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2.9.4  APO 04.04 Menilai Potensi Kemunculan Teknologi Dan Ide Inovasi
Analisis teknologi yang baru atau saran inovasi IT lainnya. Berkerja dengan
pemangku kepentingan untuk memvalidasi asumsi tentang adanya potensi teknologi

dan inovasi yang baru.

2.9.5 APO 04.05 Melakukan Rekomendasi
Mengevaluasi dan memantau hasil rencana bukti konsep, dan jika memungkinkan,
berikan saran untuk rencana selanjutnya dan dapatkan dukungan dari pemangku

kepentingan.

2.9.6 APO 04.06 Pemantauan Implementasi Dan Penggunaan Inovasi
Memantau penerapan dan penggunaan teknologi dan inovassi yang muncul untuk

memastikan bahwa manfaat yang dijanjikan terwujud.

2.10  Process Capability Model

Pada framework COBIT 5 proses Capability Model diadaptasi dari standar evaluasi
proses rekayasa perangkat lunak ISO/IEC 15504. Model ini akan membantu
mendapatkan pandangan objektif yang sama dalam melaksanakan proses penilaian.
Selain itu model ini juga menyediakan cara mengukur kinerja proses tata kelola dan
proses manajemen dimana proses akan didasarkan pada kemampuan organisasi
untuk melaksanakan proses yang akan ditentukan [7]. Terdapat enam proses pada

proses Capability Model, yaitu:

1. Level 0: Incomplete Process
Pada level ini, proses tidak lengkap atau gagal dalam mencapai suatu tujuan
prosesnya. Pada tingkat ini, hanya ada sedikit atau tidak ada bukti pencapaian
sistemastis dari tujuan bisnis.

2. Level 1: Performed Process
Pada level ini, proses telah dilaksanakan. Proses yang telah
diimplemantasikan organisasi atau perushaan telah mencapai tujuan proses
bisnis.

3. Level 2 : Managed Process
Pada level ini, proses sudah terkelola yang artinyaa proses yang dilakukan
sebelumnya sudah di implementasikan organisasi atau perusahaan dengan
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baik dan tepat artinya proses IT telah (direncanakan, dipantau dan
disesuaikan) dan hasil kerjanya telah terbentuk serta dikelola, terkontrol dan
dipelihara dengan tepat.

Level 3 : Established Process

Pada level ini, proses telah ditetapkan dengan menggunakan proses yang
sudah pasti mampu mencapai hasil tujuan bisnis yang ditentukan. Pada level
ini, proses IT telah mapan dan diterapkan secara efektif dan efesien untuk
mengetahui pencapaian proses IT. Proses yang dikembangkan berdasarkan
proses yang tepat, pada proses ini penanggung jawab pelaksana sudah
memiliki kompetisi berdasarkan pelatuhan, pengalaman dan pendidikan.
Level 4 : Predictable Process

Pada level ini, proses dapat diprediksi artinya proses IT yang ditetapkan
organisasi atau perusahaan sebelumnyaa saat ini sudah beroperasi atau
berjalan dan terukur dalam batas yang ditentukan untuk mencapai tujuan
bisnis. Proses IT telah terukur untuk mendukung dalam pencapaian tujuan
Kinerja proses bisnis untuk menghasilkan proses yang stabil dan dapat
diprediski. Tujuan kuantitaif pada proses pengukuran yang relevan dengan
tujuan bisnis telah ditentukan. Frekuensi dari pengukuran proses telah
diidentifikasi yang sejalan dengan proses pengukuran baik secara objektif
ataupun kuantitatif. Hasil dari proses pengukuran dikumpulkan, dianalisis dan
dilaporkan untuk memantau tujuan kuantitaif dan kinerja proses terpenuhi.
Level 5 : Optimizing Process

Pada level ini, proses IT telah berjalan dengan optimal dan mapan, proses
pada level 4 (predictable process) sebelumya terus ditingkatkan untuk
memenuhi tujuan bisnis yang relevan. Pada level ini artinya proses bisnis
telah berjalan sesuai dengan tujuan bisnis organisasi atau perusahaan yang
diharapkan konsisten dan lebih baik di masa mendatang. Pada proses
optimalisasi, dimana kinerja proses telah terukur serta klasifikasi proses

berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan bisnis [7].
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Figure 19. Summary of the COBIT 5 Process Capability Model
Generic Process Capability Attributes
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Gambar 2. 5 Process Capability Model COBIT 5

2.11 RACI Chart

RACI Chart merupakan matriks yang memetakan tingkatan penugasan dan tanggung
jawab sebuah pengambilan keputusan suatu peran pada organisasi [8]. Pada RACI

Chart terdapat tingkatan yang berbeda, yaitu:

1. Responsible (R)
Responsible merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam menjalankan
tugas serta menyelesaikan tugas yang diberikan untuk menciptakan hasil yang

diharapkan.

2. Accountable (A)
Accountable merupakan pihak yang bertanggung jawab atas keberhasilan

serta kekuratan suatu tugas.

3. Consulted (C)
Consulted merupakan pihak yang bertugas memberi opini baik informasi atau
saran. Setiap pendapat atau opini dapat dipertimbangkan sebelum diterapkan

oleh pihak Responsible dan Accountable.

4. Informed (1)
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Informed merupakan pihak yang berperan sebagai penerima informasi baik

tentang tugas maupun informasi pencapaian tugas [8].

AP004 RACI Chart
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Gambar 2. 6 RACI Chart

2.12 Skala Likert

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi atau pendapat.
Dengan skala likert ini responden diminta untuk melengkapi kuisioner yang
mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuan terhadap serangkaian
pertanyaan dengan menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur
perilaku individu dengan merespon 5 pilihan pada setiap pertanyaan. Tingkat
persetujuan yang dimaksud ini terdiri dari dalam bentuk jawaban setuju, sangat
setuju, tidak setuju, ragu-raga dan sangat tidak setuju atau dapat berupa interval nilai
misalnya 0-5 disertai dengan keterangan nilai masing-masing [9]. Skala likert dinilai
lebih mudah dibuat dan diterapkan kepada responden guna memberikan pendapat
dan penilaian dengan pilihan yang sesuai sehingga jawaban yang diberikan pun
bervariasi. Skala likert umum digunakan dalam kuisioner dalam menghitung level

pada setiap pertanyaan dalam proses COBIT 5 [10].
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2.13 Persamaan Perhitungan Menentukan Nilai Current, Expected dan Risk
Capability Model

Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kemampuan Bank Tabungan Negara
Kanca Teluk Betung saat ini berkaitan dengan kinerja IT. Penentuan nilai current,
expected dan risk capability model diperoleh berdasarkan hasil kuesioner.
Perhitungan nilai capability level dimulai dengan menghitung rekapitulasi capability
level setiap jawaban kuisioner kemudian menghitung total nilai kapabilitas dengan

menggunakan persamaan berikut [11]:

Capability Level = (Oxyo)t (ays)+ (26yp) +(32ys) (AxYa)+ (BXY5) | e (1)

zZ

Keterangan:
Yn(yo...ys): Jumlah proses yang ada pada level n

z: jumlah proses yang dilakukan penilaian
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2.14  Penelitian Sebelumnya

2.14.1 Audit Tata Kelola Tl Perushaan X Dengan COBIT 5 (Clarissa
Anindita Wahyuningtyas, | Ketut Adi Purnawan, Ni Made lka
Marini Mandenni, 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Clarissa Anindita Wahyuningtyas, | Ketut Adi
Purnawan, Ni Made Ika Marini Mandenni (2019) membahas tentang masalah
penyaluran distribusi air bersih yang ada di Indonesia pada perushaan X dengan
cara mengukur rendahnya tingkat pelayanan serta tingginya tingkat kehilangan
air dengan menggunakan Framework COBIT 5 berfokus pada domain APO 04
(Manage Innovation), APO 11 (Manage Quality) dan DSS 03 (Manage
Continuity).

Hasil dari penelitian diketahui bahwa tingkat Capability Level pada sistem
distribusi air bersih berada pada level 2 (Manage Process). Artinya proses telah
terlaksana dengan baik, dipantau dan sudah terpelihara. Hal ini berarti secara
umum Proses telah dilakukan dengan teratur (terencana, dimonitor dan
disempurnakan), dan hasil dari proses tersebut didefinisikan dengan baik,
dipantau dan dipelihara tetapi masalah yang terjadi belum terselesaikan secara
maksimal dan telah adanya kebijakan yang dibuat, tetapi masih belum mencapai
level 3 — established process. Pemberian rekomendasi untuk perbaikan telah
dilakukan dengan mengacu pada standar COBIT 5 untuk mengatasi gap yang
terjadi karena adanya perbedaan expected capability dengan current capability
[12].

2.14.2 Evaluasi Tata Kelola Keamanan TI dengan menggunakan
Kerangka COBIT 5 Studi Kasus Sistem Informasi Perpustakaan
UIN Syarif Hidayahtullah (Yusuf Duracchman, Yuliza Chairunnisa,
Djoko Soetarno, Agus Setiawan, Fitri Mintarsih, 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Duracchman, Yuliza Chairunnisa, Djoko
Soetarno, Agus Setiawan, Fitri Mintarsih (2017) membahas tentang masalah
sistem aplikasi tulis di perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayahtullah, Jakarta.

Penelitian ini menggunakan Framework COBIT 5 untuk mengevaluasi sistem
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aplikasi TULIS di Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatulllah Jakarta dengan
menggunakan framework COBIT 5 yang berfokus pada proses pengelolaan
keamanan (APO 13) dan layanan keamanan terkelola serta untuk mengetahui
kesenjangan dan memberikan rekomendasi kepada manajemen puncak
Perpustakaan. Hasil dari penelitian penelitian diketahui bahwa tingkat
kapabilitas pada domain APO 13 (Manage Security) berada pada level 2 dengan
score 1,65 dan pada domain DSS (Manage Security Service) berada pada level 2
dengan score 1,87 [13].

2.14.3 Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan Framework COBIT
5 Studi Kasus PT. Santani Agro Persada (Sigit Dwi Syahputra,
2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Dwi Syahputra (2017) membahas tentan
mutu pelayanan tata kelola teknologi informasi bidang pertanian serta distributor
penjualan alat alat pertanian dan pestisida maka dilakukan pengukuran
menggunakan kerangka kerja COBIT 5 guna memperbaiki tingkat kematangan
serta menghasilkan rekomendasi yang sesuai.

Alat-alat pertanian dan pestisida. Seluruh proses kerja pada PT Santani Agro
Persada telah memanfaatkan teknologi informasi dengan nama aplikasi A
Ueromoney Institutional Investor Company (EMIS). untuk menjamin
keberlanjutan operasional yang digunakan oleh PT Santani Agro Persada apakah
teknologi informasi yang ada sudah digunakan dengan sebaik-baiknya, pada
penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan adalah Bagaimana mengukur
tingkat kematangan pada aplikasi Ueromoney Institutional Investor Company
(EMIS) menggunakan framework COBIT 5 dan bagaimana hasil evaluasi
analisis pada aplikasi EMIS. Analisis menggunakan 5 domain pada COBIT 5
yaitu EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA. Dengan 5 Proses (EDM 04, APO 08, BAI
08, DSS 06, dan MEA 03) yang akan digunakan untuk mengukur tingkat
kematangan aplikasi Ueromoney Institutional Investor Company (EMIS) dan
menemukan kesenjangan gap yang terjadi dengan membandingkan tingkat
kematangan saat ini dengan tingkat kematangan yang diharapkan perusahaan

yang akan menjadi landasan dalam pemberian rekomendasi perbaikan sistem
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agar aplikasi EMIS dapat ditingkatkan. Hasil dari penelitian diketahui bahwa
Capablity Level tata kelola teknologi informasi yang berada pada level 4 dengan
nilai rata rata 3,761 yang berfokus pada lima domain yaitu EDM 04
(Memastikan Pengoptimalan Sumber Daya), APO 08 (Mengelola Relasi), BAI
08 (Manajemen Pengetahuan), DSS 06 (Mengelola Kontrol Proses Bisnis) dan
MEA 03 (Memantau, Mengevaluasi, Menilai Kinerja dan Penyesuaian)[14]

2.14.4  Evaluasi IT Governance Menggunakan Framework COBIT 5 Studi
Kasus : PT XYZ Depo Purwokerto (Luzi Dwi Oktaviana, Prayoga
Pribadi, Mely Sabrinawati, 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Luzi Dwi Oktaviana, Prayoga Pribadi, Mely
Sabrinawati (2019) membahas tentang kendala perusahaan distributor pelumas
oli dan rem karena sistem yang mati atau error dalam pengiriman barang. Maka
dengan itu perushaan melakukan evaluasi tata kelola teknologi informasi
berdasarkan Framework COBIT 5.

Peneliti menggunakan framework COBIT 5 dan menghasilkan domain
teridentifikasi yaitu EDMO02, APO04, APOQ09, DSSO01 dan MEAOl. Maka
ditemukan hasil perhitungan capability level berada pada level 3 yaitu telah
dikelola, dijalankan, dan diimplementasikan dalam cara yang lebih teratur. Hasil
dari penelitian diketahui bahwa tingkat kapabilitas tata kelola teknologi
informasi berada pada level 3 (Established Process) dengan score 3,4 secara
keseluruhan dengan masing masing subdomain penyampaian manfaat (EDM
02), pengelolaan inovasi (APO 04), pengelolaan perjanjian layanan (APO 09),
pengelolaan operasi (DSS 01) dan evaluasi kinerja (MEA 01) Hasil perhitungan
tingkat kapabilitas tata kelola teknologi informasi pada capability level di PT.
XYZ Depo Purwokerto keseluruhan yang diperoleh berdasarkan rata-rata adalah
3,4. Proses TI telah dijalankan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis
dengan memperhatikan perencanaan dan penyesuaian untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Penyesuaian yang dilakukan oleh perusahaan sudah dalam
jangka panjang, yang mana perusahaan memikirkan bagaimana mencapai tujuan

bisnisnya dengan lebih terkelola dengan baik.[15].
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2.145 Audit Sistem Informasi Universitas Pendidikan Ganesha dengan
Framework COBIT 5 (Putu Aditya Pratama, Gede Rasben Dantes,
Gede Indrawan,2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Putu Aditya Pratama, Gede Rasben Dantes, Gede
Indrawan (2020) membahas tentang mengukur Kinerja pelayanan system
informasi di Universitas Pendidikan Ganesha Indonesia dengan menggunakan
framework COBIT 5 fokus subdomain DSS dan MEA. Hasil keseluruhan yang
diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa penerapan teknologi informasi di
PT Asuransi Sinar Mas saat ini berada pada level 3 dan level yang diinginkan
berada pada level 4 [11].

2.14.6  Evaluation Of Governance Information System Using Framework
COBIT 5 in Banking Company (Nilo Legowo, Christian,2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Nilo Legowo dan Christian (2019) membahas
tentang masalah sistem yang kurang optimal dalam pengelolaan laporan
keuangan bulanan terhadap Bank Indonesia. COBIT 5 menjadi pilihan untuk
acuan proses penilaian untuk evaluasi sistem tata kelola teknologi informasi

serta peningkatan tata kelola teknologi informasi.

Hasil dari penelitian diketahui bahwa tingkat kapabilitas masing masing
pengukuran saat ini ada dua proses. Proses pertama yang berada pada level 1
yaitu domain EDM 02 (Ensure Benefit Delivery) dan DSS 03 (Manage
Problem). Proses yang kedua berada pada level 2 yaitu domain APO 02
(Manage Strategy), APO 11 (Manage Quality), BAl 06 (Manage Changes), DSS
01 (Manage Operations) dan DSS 02 (Manage Service Requests and Incidents).
Target tingkat kapabilitas yang diharapkan oleh perusahaan berada pada level 3
(established). Analisis gap menunjukkan bahwa sebagian besar proses COBIT 5
memiliki gap level 1. Oleh karena itu, untuk mencapai target yang diharapkan,
maka dibuatlah rekomendasi perbaikan proses tersebut dengan mengacu pada
best practice yang disarankan oleh COBIT 5. Rekomendasi utama antara lain
perencanaan untuk seluruh aktivitas TI, pembuatan Standard Operating
Procedures (SOP) untuk operasional TI, pembuatan pengukuran Kinerja,

pemantauan laporan secara berkala dan pendokumentasian setiap kegiatan [2]
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2147 IT Governance Program and Improvements in Brazilian Small
Business: viability and Case Study (Daniel A. M. Aguilalr, Isabel

Murakami, Pedro Manso Junior, Plinio Thomaz Aquino Jr, 2017)

Pada penelitian ini membahas tentang adanya kesulitan pada perusahaan kecil
dalam sektor perencanaan, pengembangan dan peningkatan proses internal
karena minimnya anggota yang berkerja. Perusahaan kecil ini menerapkan tata
kelola COBIT 5 untuk mengevaluasi perusahaan supaya mencapai tujuan IT
yang diharapkan. Hasil dari penelitian diketahui bahwa proses yang diterapkan
dengan kerangka kerja COBIT 5 untuk mencapai Capability Level yang tepat
maka proses yang dilakukan untuk mendapatkan suatu keberhasilan perusahaan

kecil yaitu dengan disesuaikan pengurangan upaya atau biaya.[16]

2.14.8 A New IT Governance Architecture Based On Multi Agents System to
Support Project Management (S. Elhasanaoui, H. Medromi, A.
Chakir, A. Sayouti, 2015)

Pada penelitian ini membahas tentang manajemen arsitektur multi-agen yang
memfasilitasi pelaksanaan manajemen proyek dari kerangka tata kelola
teknologi informasi menggunakan COBIT 5 dalam organisasi atau suatu
perusahaan untuk mengoptimalkan teknologi informasi. Arsitektur ini memiliki
metode baru yang lebih mudah untuk mengembangkan sistem multi agen
terdistribusi, dimana agen yang terlibat dalam sistem ini dapat berkomunikasi
dengan cerdas dan berkerja sama dalam rangka memberikan jawaban atas
permintaan pengguna untuk membangun taat kelola teknologi informasi. Salah
satu karakteristik paling dari solusi yang diusulkan adalah penggunaan agen
cerdas yang berkomunikasi dan bekerja sama secara berurutan untuk
memberikan jawaban atas permintaan pengguna dan untuk membangun tata
kelola dalam sistem informasi. Kerangka kerja COBIT 5 disini berfungsi
menjelaskan tentang hasil manajemen tata kelola teknologi informasi serta

penerapan pada arsitektur teknologi informasi [17].
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2.149 A Tool Design of COBIT Roadmap Implementation (Karim Youssfi,
Jaouad Boutahar, Souhail Elghazi, 2014)

Pada penelitian ini membahas tentang peran desain alat untuk implementasi
roadmap COBIT 5, desain readmap didasarkan terutama pada siklus hidup
implementasi COBIT 5. Tujuan dari alat tersebut adalah untuk industrialisasi
setup COBIT dalam mengurangi biaya dan tenggat waktu dan mengurangi risiko
kegagalan investasi keuangan. Alat ini akan memberikan metode yang efisien
untuk menerapkan tata kelola TI menggunakan COBIT 5 dan menyesuaikan peta

jalan dengan kebutuhan efektif organisasi.

Tata kelola teknologi informasi salah satu konsep utama untuk meningkatkan
kesuksesan organisasi atau suatu perusahaan. COBIT 5 menjadi pilihan kerangka
kerja yang digunakan untuk desain alat peta jalan karna sudah mencangkup
semua proses umum. Penelitian ini telah menerapkan desain alat peta jalan dan
akan memberikan metode yang efesien untuk tata kelola teknologi informasi.
Penelitian lebih lanjut sedang berlangsung untuk memberikan hasil lebih baik di
masa depan untuk mengurangi terjadinya resiko dalam implementasinya
menggunakan COBIT 5 [19].

2.14.10 The Impact of IT Management Process of COBIT 5 on Internal
Control, Information Quality, and Business Value (Wen-Hsien Tsai,
Chu-Lun Hsieh, Chung-Wei Wang, Chuan-Tu Chen, Wei-Hsiang
Li, 2015)

Pada penelitian ini membahas tentang dampak langsung yang signifikan terhadap
pengendalian internal, tujuan tata kelola TI, kualitas informasi, dan nilai bisnis,
proses manajemen TI COBIT 5 juga dapat mempengaruhi nilai bisnis melalui
pengendalian internal, tujuan tata kelola TI, dan kualitas informasi serta
membahas tentang proses manajemen Tl yang sukses dari COBIT 5 dapat
membantu perusahaan mencapai tujuan tata kelola COBIT 5 dan kemudian

mewujudkan tujuan akhir untuk menciptakan nilai bisnis.

Pada Framework COBIT 5 merupakan kerangka kerja yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi, mengelola resiko serta meningkatkan layanan teknologi
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informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan IT dalam
implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada COBIT 5 berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal, tujuan tata kelola teknologi informasi,
kualitas informasi dan nilai bisnis suatu perushaan. Selain itu, proses pengelolaan
teknologi informasi pada COBIT 5 juga dapat mempengaruhi nilai bisnis melalui
pengendalian internal, tujuan tata kelola teknologi informasi dan kualitas
informasi. Saat menerapkan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
keberhasilan implementasi proses manajemen IT pada COBIT 5 dapat membantu

perusahaan mecapai tujuan yang diharapkan [20].



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November 2020 sampai Mei 2021 dengan

jadwal sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Bulan ke
No. | Aktivitas Milestone

1. | Perumusan masalah Research question

2. Studi literatur Review studi literatur

Mengumpulkan data
terkait gambaran umum

Bank Tabungan Negara

Pengumpulan data Kantor Cabang Teluk
3. | sekunder dan mapping Betung dan menghasilkan
sub domain mapping visi, misi dengan

menggunakan framework
COBIT 5 fokus subdomain
APO 04




Pengumpulan data

primer

Penulisan laporan

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1  Alat Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:

Dokumen subdomain dan proses COBIT 5

Kuisioner

Mengumpulkan data
primer dengan
menggunakan metode
wawancara dan kuisioner.
Kemudian melakukan
analisis gap antara kondisi
existing dengan target
kondisi dan memberikan
rekomendasi perbaikan
terkait implementasi tata

kelola teknologi informasi.

Menghasilkan laporan
penilaian tata kelola

teknologi informasi
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Di dalam pelaksanaan penelitian, digunakan perangkat pendukung berupa sebuah
komputer dengan spesifikasi yang ditunjukkan pada Tabel 3.2

Tabel 3. 2 Alat Penelitian

No.

Perangkat Keras

Perangkat Lunak

Laptop Processor Intel(R)
Core(TM) i7-8565U CPU 1 @
1.80GHz (8 CPUs), 20GHz

Microsoft Office 2010

Memori RAM 8 GB

Microsoft Excel 2010
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3.2.2 Bahan Penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:

1. Observasi dan hasil kuisioner yang dilakukan di Bank Tabungan Negara
Kantor Cabang Teluk Betung

2. Bahan penelitian lainnya yang digunakan berupa textbook jurnal, skripsi,
paper, dan sumber ilmiah yang di dapat dari perpustakaan dan beberapa situs

web.

3.3 Data

Pada penelitian ini data yang digunakan berupa informasi tentang bagaimana
keadaan tata kelola teknologi informasi pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor
Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung, khususnya pada bagian tata kelola
teknologi informasi. Untuk memperkuat hasil penelitian maka pengumpulan data
akan di ambil dengan cara melakukan observasi, melakukan wawancara mengcacu
pada pertanyaan pertanyaan berdasarkan COBIT 5 dan ada beberapa data yang di
ambil dari website resmi pada Bank Tabungan Negara (btn.co.id) serta dengan

melakukan pengisian kuisioner.

3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur
serta dengan menggunakan beberapa sumber berupa buku buku serta jurnal baik itu
jurnal nasional maupun jurnal internasional yang berkaitan dengan pengembangan
tata kelola teknologi informasi dengan Framework COBIT 5. pengembangan tata

kelola teknologi informasi dengan Framework COBIT 5.
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Perumusan Masalah
Studi Literatur

[’engumpulan Data Sekunder dan Mapping COBIT 5]

[ Pengumpulan Data Primer ]

[ Analisis Data ]

[ Menentukan Nilai Current Capability Model ]

[ Menentukan Nilai Expected Capability Model ]

)

[ Menentukan Nilai Risiko ]

Menghitung GAP

[Merekomendasikan Perbaikan Tata Kelola Teknologi]

Informasi

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

3.4.1 Perumusan Masalah
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan permasalahan yang ada tentang keadaan

bagaimana tata kelola teknologi informasi pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor
Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung, dan di dapatkan permasaalahan tentang tata
kelola teknologi informasi adalah pemanfaatan teknologi informasi yang belum
optimal sesuai dengan proses bisnis. Dari permasalahan tersebut peneliti membuat
research question tentang evaluasi tata kelola teknologi informasi pada PT. Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung dengan tujuan
dapat memberikan rekomendasi hasil evaluasi tata kelola teknologi informasi kepada
perusahaan perbankan. Perumusan masalah yaitu dengan suatu research question ini
digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk berhasilnya penelitian ini. Research
question dilakukan dengan cara mengumpulkan permasalahan yang ditemukan

kemudian disatukan guna mengetahui apa saja hal hal yang harus di perbaiki.

3.4.2  Studi Literatur
Peneliti membaca serta menelaah beberapa bahan pustaka seperti buku buku, jurnal

ilmiah mengenai topik yang terkait dengan penelitian. Literatur yang digunakan oleh
peneliti berupa buku buku tentang COBIT 5 dan hasil penelitian sebelumnya tentang
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tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 5 dan jurnal ilmiah
tentang proses evaluasi atau rekomendasi menggunakan COBIT 5.

3.4.3 Pengumpulan Data Sekunder dan Mapping COBIT 5
Pada tahapan ini, melakukan pengumpulan data sekunder berupa informasi tentang

gambaran umum pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung,
Bandar Lampung mencangkup (visi, misi, strukur organisasi dan tata kelola
perushaan). Data sekunder diperoleh dari website resmi PT. Bank Tabungan Negara
(Persero), Tbk. Pada tahapan ini, peneliti melakukan mapping untuk menetukan
domain prioritas yang akan dilakukan penilaian. Berdasarkan tujuan bisnis dan
tujuan teknologi informasi, mapping visi, misi, struktur organisasi serta tata kelola
Bank Tabungan Negara (BTN) dilakukan dengan menggunakan Framework COBIT
5 yang berfokus pada domain APO (Align, Plan and Organize). Dilakukannya proses
mapping bertujuan untuk mengetahui domain APO mana yang sesuai dan tepat untuk
digunakan sebagai evaluasi pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk

Betung, Bandar Lampung. Berikut merupakan proses mapping COBIT 5.

Tabel 3. 3 Mapping Sub Domain PT. Bank Rakyat Kantor Cabang Teluk Betung
dengan Sub Domain COBIT 5 APO 04

Enterprise Goals IT Related Goal COBIT 5 Process
Product and business Knowledge, expertise and | EDM 02 Ensure
innovation culture initiatives for business Benefits Delivery

innovation

APO 01 Manage the
IT Management
Framework

APO 02 Manage
Strategy

APO 04 Manage
Innovation

APO 07 Manage
Human Resources
APO 08 Manage
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Relationships
BAI 05 Manage

Organisational

Change Enablement
BAI 08 Manage

Knowledge

Enterprise goals tersebut diperoleh dari misi pengunaan teknologi informasi Bank
Tabungan Negara (BTN) yaitu “Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui
inovasi pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis digital” [21].
Pada Bank Tabungan Negara telah diketahui bahwa divisi IT berperan sebagai
pelaksana, yaitu melakukan penilaian terhadap teknologi dan menerima ide inovasi
dengan terbuka yang berkaitan dengan lingkungan untuk kepentingan bisnis dan
memastikan keberhasilan dalam implementasinya serta selalu menjaga sistem kerja
salah satunya dengan melakukan sistem rotasi sesuai dengan SOP (Standard
Operating Procedure) yang berlaku, maka IT related goals yang terpilih adalah
“Manage Innovation”. Pemilihan COBIT 5 Process dilakukan berdasarkan dokumen
COBIT 5 [8]. Berdasarkan Tabel 3.3 terdapat 8 COBIT 5 process pada IT related
goal “Manage Innovation”. Akan tetapi peneliti memastikan kesesuain terhadap
penilaian tata kelola teknologi informasi hanya dalam lingkup proses APO 04
Manage Innovation berdasarkan kendala yang dialami divisi IT yaitu kurangnya
tenaga teknisi SDM (Sumber Daya Manusia) serta kendala teknis terkait perangkat
teknologi informasi. Sub domain APO 04 membahas tentang pengelolaan inovasi

(Manage Innovation).

Tabel 3. 4 Mapping Fokus Sub Domain APO04

Enterpris | 1T Related | COBIT5 | IT Process APO 04 IT Activities

e Goals Goals Process

Product | Knowledge | APO 04 APO 04.01 Membuat rencana
and , expertise | Manage Menerapkan inovasi yang
business | and Innovatio | lingkungan yang mencakup aplikasi
innovatio | initiatives | n kondusif risiko, anggaran yang




n culture

for
business

innovation
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dibayangkan untuk
dibelanjakan pada
inisiatif inovasi, dan

tujuan inovasi

Menyediakan
infrastruktur yang
dapat menjadi
pendorong inovasi,
seperti alat teknologi
informasi untuk
meningkatkan kerja
antara lokasi

geografis dan divisi

Menciptakan
lingkungan yang
kondusif untuk
inovasi dengan
mempertahankan
inisiatif SDM yang
relevan, seperti
pengenalan inovasi
dan program
penghargaan,rotasi
pekerjaan yang
sesuai, dan waktu
luang untuk

eksperimen

Menjaga program
yang memungkinkan
staf untuk
menyampaikan ide-

ide inovasi dan
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membuat struktur
pengambilan
keputusan yang tepat
untuk menilai dan
membawa ide ide ini

ke masa depan.

Mendorong ide-ide
inovasi dari
pelanggan, pemasok

dan mitra bisnis.

APO 04.02
Pemahaman tentang
lingkungan

perusahaan

Menjaga pemahaman
tentang penggerak
bisnis, strategi
perusahaan, industri,
operasi perusahaan
dan masalah lain
sehingga berpotensi
terhadap nilai tambah
teknologi atau inovasi
Tl yang dapat di
identifikasi

Melakukan pertemuan
rutin dengan unit
bisnis, divisi atau
entitas pemangku
kepentingan lainnya
untuk memahami
masalah bisnis saat
ini, hambatan, atau
kendala lain dimana
teknologi baru atau
inovasi Tl yang
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sedang berkembang
dapat menciptakan

peluang

Memahami parameter
investasi perusahaan
untuk inovasi dan
teknologi baru
sehingga strategi yang
tepat dapat
dikembangkan

APO 04.03
Melakukan
pemantauan serta
pengamatan
lingkungan

teknologi

Memahami minat dan
potensi perusahaan
untuk mengadopsi
inovasi teknologi baru
dan memfokuskan
upaya kesadaran pada
hal yang paling

opurtunistik.

Melakukan penelitian
dan pemindaian
lingkungan eksternal,
termasuk situs web,
jurnal, dan konferensi
yang sesuai, untuk
mengidentifikasi

teknologi baru

Melalukan konsultasi
dengan pakar pihak
ketiga jika diperlukan
untuk mengonfirmasi
temuan penelitian

atau sebagai sumber
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informasi tentang

teknologi baru

Menangkap ide
inovasi Tl anggota
staf dan
menganalisisnya
untuk implementasi

sesuai kemampuan

APO 04.04 Menilai
potensi kemunculan
teknologi dan ide

inovasi

Mengevaluasi
teknologi yang
teridentifikasi, dengan
mempertimbangkan
aspek-aspek seperti
waktu untuk
mencapai tujuan,
risiko yang melekat
pada teknologi baru,
sesuai dengan
arsitektur perusahaan,
dan potensi untuk
memberikan nilai

tambah

Mengidentifikasi
masalah apa pun yang
mungkin perlu
diselesaikan atau
dibuktikan melalui

inisiatif bukti konsep

Inisiatif bukti konsep,
termasuk hasil yang
diinginkan, anggaran

yang diperlukan,
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kerangka waktu dan

tanggung jawab

Mendapatkan
persetujuan untuk

inisiatif bukti konsep

Melakukan inisiatif
pembuktian konsep
untuk menguji
teknologi yang
muncul atau ide
inovasi lainnya,
mengidentifikasi
masalah apa pun dan
menentukan apakah
implementasi harus
dipertimbangkan
berdasarkan

kelayakan

APO 04.05
Melakukan

rekomendasi

Mendokumentasikan
hasil-hasil
pembuktian konsep,
termasuk panduan dan
rekomendasi untuk

program inovasi

Melakukan
komunikasi untuk
peluang inovasi yang
layak ke dalam
strategi T1 dan proses

arsitektur perusahaan

Melakukan tindak
lanjut terkait bukti
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konsep untuk
mengukur sejauh
mana inovasi tersebut
telah dimanfaatkan

dalam investasi aktual

Menganalisis dan
mengkomunikasikan
alasan penolakan
inovasi dengan
adanya pembuktian

konsep

APO 04.06
Melakukan
pemantauan
implementasi dan

penggunaan inovasi

Menilai implementasi
teknologi baru atau
inovasi T1 yang
diadopsi sebagai
bagian dari strategi TI
serta perkembangan
arsitektur perusahaan
dan realisasi selama

pengelolaan program

Menangkap pelajaran
dan peluang untuk

perbaikan

Menyesuaikan
rencana inovasi, jika

diperlukan

Mengidentifikasi dan
mengevaluasi nilai
potensial yang akan
direalisasikan dari

penggunaan inovasi
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3.4.4  Pengumpulan Data Primer
Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengumpulan data primer dengan

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data primer berupa informasi tentang
observasi, wawancara dan kuisioner. Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung mengenai hal hal yang berkaitan dengan proses bisnis yang sedang
terjadi, keadaan tata kelola teknologi informasi yang sedang berjalan dan hal yang
berkaitan dengan teknologi informasi pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor
Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung. Pada tahapan metode wawancara peneliti
melakukan kunjungan langsung ke unit bagian teknologi informasi untuk
mewawancarai narasumber yang paham mengenai pengelolaan teknologi informasi
yang sedang berjalan. Pertanyaan yang diajukan di kuisioner berisikan tentang
penilaian performansi tata kelola IT saat ini, keperluan tata kelola IT dimasa
mendatang dan tingkat risiko tata kelola IT. Selanjutnya, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan metode kuisioner dengan cara membagikan kuisioner
kepada responden ke tiap unit kerja berdasarkan RACI Chart COBIT 5 pada sub
domain APO 04.

3.4.5 Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis data berdasarkan COBIT 5 dengan

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang menekankan pada
sumber dan fakta yang sudah ada pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang
Teluk Betung, Bandar Lampung. Setelah itu data di kembangkan dengan acuan pada
capability level COBIT 5 [3]. Sumber data primer dan data sekunder yang telat
terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan infoormasi yang dibutuhkan. Data
primer hasil observasi, wawancara dan jawaban hasil kuesioner dianalisis
menggunakan skala pengukuran likert dengan capability level. Dari hasil pengukuran
menggunakan skala likert kemudian akan dikonversikan ke dalam capability level
pada COBIT 5.

3.4.6  Menentukan Nilai Existing Capability Level
Pada tahap ini, nilai capability level pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang

Teluk Betung, Bandar Lampung didapatkan dari hasil kuisioner yang diberikan
kepada tiap unit kerja terkait dengan ide inovasi, lingkungan teknologi, sitem kerja,

serta memastikan keberhasilan implementasinya. Hasil penemuan tersebut pada PT.
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Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung berdasarkan

sumber data kuisioner.

3.4.7  Menentukan Nilai Target Existing Capability Level
Dalam tahap ini penentuan nilai target pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor

Cabang Teluk Betung, Bandar Lampung ditentukan sepenuhnya dengan hasil
kuisoner yang diberikan kepada responden yang berkaitan dengan kinerja teknologi

informasi.

3.4.8 Analisis Gap
Pada tahap ini akan dilakukan gap analysis akan terjadi apabila terdapat selisih

perbedaan antara nilai capability level dengan nilai target capability level hasil
kuisioner. Pada tahap ini juga dijelaskan target capability level yang ingin dicapai
oleh perusahaan serta nilai existing capability level. Pada Process Capability Model
COBIT 5 yang terdiri dari level 0-5 untuk menggambarkan tujuan Capability Level
yang diharapkan. Tingkat pencapaian maksimal berada pada level 5.

3.4.9 Rekomendasi Perbaikan Tata Kelola Teknologi Informasi
Pada tahap ini rekomedasi dilakukan dengan cara analisis hasil wawancara dan hasil

kuisioner. Rencana program dan rekomendasi fokus pada proses subdomain APO 04
(Manage Innovation). Rekomendasi perbaikan dapat diterapkan untuk meningkatkan
maupun memperbaiki komponen dan tata kelola teknologi informasi yang
diharapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung, Bandar

Lampung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian, current capability model PT. Bank Tabungan Negara
Kantor Cabang Teluk Betung pada sub domain APOO04 berada pada pada
level established process yang memiliki nilai rata-rata sebesar 3,77 dengan
nilai current capability model terendah berada pada IT proses APO04.05
yaitu 3,64 dan nilai current capability model tertinggi berada pada IT proses
APQOO04.06 yaitu 3,88. Untuk menyelesaikan masalah ini dapat dilakukan
rekomendasi pada poin 11.

2. Berdasarkan penelitian, expected capability model PT. Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Teluk Betung pada sub domain APO04 berada pada
pada level established process yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4,1
dengan nilai expected capability model terendah berada p ada IT proses
APO04.02 yaitu 3,99 dan nilai expected capability model tertinggi berada
pada IT proses APO04.01 yaitu 4,21. Untuk menyelesaikan masalah ini dapat
dilakukan rekomendasi pada poin 8 dan 9.

3. Berdasarkan penelitian, tingkat risiko yang dimiliki PT. Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Teluk Betung pada sub domain APO04 memiliki nilai
rata-rata sebesar 4,01 dengan nilai risiko terendah berada pada IT proses
APQOO04.02 yaitu 3,8 dan nilai risiko tertinggi berada pada IT proses
APQOO04.05 yaitu 4,09. Untuk menyelesaikan masalah ini dapat dilakukan

rekomendasi pada poin 7 dan 8.
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4. Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara dan observasi, didapatkan 12
rekomendasi dari penilaian tata kelola teknologi informasi di PT. Bank

Tabungan Negara Kantor Cabang Teluk Betung.

5.2 SARAN
1. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan fokus sub domain berbeda yang

mencakup tujuan bisnis dari PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang
Teluk Betung.
2. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan menggunakan kerangkakerja

penilaian tata kelola teknologi informasi yang lain.
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